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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Opini Audit, dan profitabilitas terhadap Audit 

Delay. Audit Delay adalah waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proses audit, diukur dari akhir tahun buku sampai 

dengan tanggal penyelesaian laporan audit independen. Jenis 

penelitian ini menggunakan kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian ini melibatkan 71 perusahaan, dan sampel penelitian 

adalah 15 perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay, Opini Audit tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay, dan Profitabilitas yang diukur 

menggunakan return on assets tidak berpengaruh terhadap Audit 

Delay 
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  ABSTRACT 

   

This study aims to examine and determine the effect of company 

size, audit opinion , and profitability on audit delay.Audit Delay is 

the time required to complete the audit process, measured from the 

end of the financial year to the date of completion of the 

independent audit report. This type of research uses quantitative. 

The data used in this research is secondary data. Sampling in this 

study using purposive sampling method. This research involved 71 

companies, and the research sample was 15 Consumer Goods 

Industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2017-2021. The analytical method used in this research is multiple 

linear regression. Based on the test results it was concluded that 

company size had an effect on audit delay, audit opinion had no 

effect on audit delay and profitability as measured using return on 

assets had no effect on audit delay. 
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PENDAHULUAN  

 

Salah satu Industri yang berperan penting terhadap ekonomi nasional adalah sektor Manufaktur. 

Sektor Industri Manufaktur yang memberikan sumbangsih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah sub sektor makanan dan minuman. Hal tersebut bisa dilihat dengan bertambahnya jumlah 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman terus bertambah setiap tahunnya. Dengan semakin 

bertambahnya jumlah perusahaann makanan dan minuman, juga semakin ketat persaingannya. Salah 

satu indikator keberhasilan perusahaan adalah dengan laporan keuangan secara tepat waktu. Manfaat 

dari laporan keuangan tepat waktu yaitu sebagai bahan acuan keputusan, sehingga dapat 

menghindari sanksi administratif. Disamping itu ketepatan waktu merupakan kewajiban bagi 

perusahaan yang go publik untuk menyampaikan laporannya secara berkala. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Ketepatan waktu laporan keuangan dengan melakukan proses 

audit. Proses audit ini sangat mungkin terjadi Audit delay. Pendapat Ashton, Willingham dan Elliot 

(1987) mengatakan bahwa proses audit sangat memerlukan waktu yang berakibat adanya audit delay 

yang nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. Audit delay 

adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga 

tanggal diselesaikannya laporan auditor (Rosalia et al.2018). Lamanya waktu penyelesaian audit 

yang dilakukan oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal laporan keuangan dengan tanggal 

opini audit dalam laporan keuangan, perbedaan waktu ini sering disebut audit delay. 

 

Audit Delay adalah lamanya waktu antara akhir tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal 

laporan auditor (Ashton, Willingham & Elliot,1987). Audit delay dapat mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian informasi akuntansi dan reaksi pasar terhadap penyampaian informasi tersebut. 

Jika audit delay semakin panjang, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan akan semakin besar (Kurniawan,2011). Audit delay mengacu pada periode antara tanggal 

penutupan tahun buku (yaitu 31 Desember) dan tanggal penerbitan opini audit dalam laporan audit 

(Azhari, 2014). 

 

Menurut Hartono (2012:14) “Ukuran Perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan dapat 

diukur dengan total aset atau besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai 

logaritma total aset. Menurut Harahap (2011:23), ukuran perusahaan diukur dengan logaritma 

natural (Ln) dari rata-rata total aset perusahaan. Penggunaan total aset berdasarkan pertimbangan 

bahwa total aset mencerminkan ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu. 

Pada dasarnya Ukuran Perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large 

firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan 

diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total asset perusahaan 

 

Menurut Mulyadi (2013:19), opini audit merupakan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan auditan yang diberikan auditor yang didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan 

keuangan dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Opini Audit dapat diukur dengan variabel 

dummy ntuk pendapat wajar tanpa pengecualian diberi kode dummy 1 dan pendapat wajar dengan 

pengecualian diberi kode dummy 0 

 

Opini audit merupakan bagian dari laporan audit yang merupakan informasi utama dari laporan 

audit. Opini tersebut terdiri atas 5, yaitu: pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), 

pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas (unqualified opinion with explanatory 
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paragraph), pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), pendapat tidak wajar (adverse 

opinion), tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion) 

 

Menurut Kasmir (2016 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Penelitian ini melakukan perhitungan Profitabilitas dengan Return On 

Asset Rasio (ROA), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat asset tertentu. Profitabilitas mempengaruhi perusahaan yang mengumumkan rugi atau 

profitabilitas yang rendah. Pengukuran profitabilitas dalam penelitian menggunakan Return on 

Asset (ROA) yaitu yang digunakan untuk membandingkan laba bersih dengan total aset perusahaan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa laporan keuangan dan 

audit dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang dikenakan adalah perusahaan Makanan dan 

Minuman yang tercantum di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sumber data tersebut diambil 

dari laporan keuangan dalam laporan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang telah di publikasikan dari website Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

sampai tahun 2021 yaitu https://www.idx.co.id. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan dalam pengabilan 

sampel penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 – 2021, perusahaan makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara berturut – turut selama periode 2017 – 2021. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Untuk meilakukan uji normalitas, dapat pula meinggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

tingkat signifikasi 5% atau 0,05. Apabila hasil dari pengujian lebih besar dari 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi secara normal dan sebaliknya apabila pengujian bernilai kurang dari 

0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel. 4.7 Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Independen : Ukuran perusahaan, 

opini audit, profitabilitas 

Dependen : Audit Delay 

 

0,052 
 

Data Berdistribusi 

Normal 

        Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorv-Smirnov pada tabel 4.7 didapat bahwa residual model 

penelitian berdistribusi normal dengan dibuktikannya dari hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 

sebesar 0,052 yang artinya lebih besar dari 0,05. dari hasil tersebut dapa disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal dan model regresi layak digunakan. 

 

 

 

 

 

 

https://www.idx.co.id/


E-ISSN : 2715-8586  
 Available online at: 

 https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jra 

 
 

 
46 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Ukuran 

Perusahaan 

0,990 1,010 Tidak terjadi Multikolineritas 

Opini Audit 0,996 1,004 Tidak terjadi Multikolineritas 

Profitabilitas 0,993 1,007 Tidak terjadi Multikolineritas 

        Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Dari hasil 4.8 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel ukuran perusahaan yang 

diukur dengan menghitung Ln (Total Aset) menunjukkan nilai 0,990, opini audit diukur dengan 

rumus perhitungan wajar tanpa pengecualian diberi kode dummy 1 dan untuk mendapat wajar 

dengan pengecualian diberi kode dummy 0 menunjukkan nilai 0,996 dan profitabilitas diukur 

dengan laba bersih dan total aset menunjukkan nilai 0,993. Nilai VIF variabel ukuran perusahaan 

yang diukur dengan menghitung Ln (Total Aset) menunjukkan nilai 1,010, opini audit diukur 

dengan rumus perhitungan wajar tanpa pengecualian diberi kode dummy 1 dan untuk mendapat 

wajar dengan pengecualian diberi kode dummy 0 menunjukkan nilai 1,004 dan profitabilitas 

diukur dengan laba bersih dan total aset menunjukkan nilai 1,007 Dengan adanya data tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak terjadi adanya multikolinearitas antara ketiga variabel.3. 

 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji Durbin-Watson dengan 

kriteria. Berikut merupakan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan kriteria Durbin- 

Watson. 

 

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi 

 

R 

 

R Square 

AdjustedR 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

0,142a 0,020 -0,021 56,46943 1,080 

         Sumber: Data diolah SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji autokorelasi tidak terjadi gejala autokorelasi, hal ini dibuktikan 

dari perhitungan yakni apabila DW terletak diantara du dan (4-du) dan dalam penelitian ini 

hasilnya adalah 1,5432 > 1,7092 < (4-1,7092) atau 1,5432 > 1,7092 < 2,,908. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan kriteria nilai signifikan > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

dikatakan memiliki persamaan varian residual atau dapat dikatakan data tidak mengalami 

heteroskedatsitas. 

 

Tabel 4.10 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

(Constant) 0,000 

Ukuran Perusahaan 0,024 

Opini Audit 0,364 

Profitabilitas 0,534 

Sumber: Data diolah SPSS 2023 
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Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikasi ukuran perusahaan sebesar 0,024 dan 

nilai signifikansi opini audit sebesar 0,364 dan profitabilitas sebesar 0,534. Hal ini 

membuktikan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen, yang didalam penelitian ini variabel independen adalah ukuran 

perusahaan, opini audit, dan profitabilitas terhadap variabel dependen yakni audit delay. 

 

Tabel 4.11 Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized 

 Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

T Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 66,351 12,205  5,436 0,000 

Ukuran 

Perusahaan 

-0,170 0,336 -0,060 -0,200 0,024 

Opini Audit 12,673 13,862 0,108 0,914 0,364 

Profitabilitas .-2,598 4,153 -0,074 -0,625 0,534 

Sumber data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan data dalam tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil analisis regresi linier berganda secara 

persial mempunyai persamaan regresi atau tidaknya pengaruh variabel ukuran perusahaan, opini 

audit, profitabilitas terhadap integritas laporan keuangan. Adapun persamaan regresi dengan linier 

berganda adalah: 

 

                             Y = 66,351 – 0,170 X1 + 12,673 X2 – 2,598 X3 

 

Keterangan 

X1 = Ukuran Perusahaan X2 = Opini Audit 

X3 = Profitabilitas Y = Audit Delay 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan diatas 

menunjukkan variabel independen (ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas 

mempengaruhi variabel dependen (integritas laporan keungan). 
1. Nilai constant sebesar 66,351 menunjukkan nilai Y akan sama dengan 66,351 nika nilai X1, 

X2, X3 sama dengan 0. 

2. Nilai koefisien ukuran perusahaan (X1) sebesar .-0,170 atau 170 %. Hal ini menunjukkan 

apabila nilai variabel audit delay meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan maka audit delay akan mengalami penurunan sebesar -0,170 atau 170%, begitu 

pula sebaliknya jika terjadi penurunan audit delay sebesar 1% maka nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar -0,170 atau 170%, 

3. Nilai koefisien opini audit (X2) sebesar 12,673 atau 13% maka apabila nilai ukuran perusahaan 

meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan makaintegritas 

laporan keungan akan mengalami peningkatan sebesar 12,673 atau 13% 

4. Nilai koefisien profitabilitas (X3) sebesar -2,598 menunjukkan nilai Y akan sama dengan -

2.,98 maka nilai X1, X2, X3 sama dengan 0 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji parsial (uji t) dilakukan dengan menetapkan tingkat signifikasi 5% atau 0,05. Untuk 
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menentukan t tabel dilakukan perhitungan degree of freedom (df) menggunakan rumus n-1-k 

yang mana n didefinisikan sebagai banyaknya sampel sampel sebesar 75 dan k sebagai variabel 

independen pada penelitian ini yakni sebesar 3. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh nilai 

df sebesar 75 – 1 – 3 = 71. Melihat nilai signifikasi dua arah sebesar 5% pada t tabel karena 

menggunakan lebih dari satu variabel, maka didapatkan t tabelnya sebesar 1,66660 dan – 

1,66660. Hasil uji t parsial pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4.12 Uji Regresi Parsial (Uji T) 

Variabel Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 66,351 12,205  5,436 0,000 

Ukuran Perusahaan -0,170 0,336 -0,060 -0,200 0,024 

Opini Audit 12,673 13,862 0,108 0,914 0,364 

Profitabilitas -2,598 4,153 -0,074 -0,625 0,534 

         Sumber: data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan data tabel 4.12 dapat disimpulkan mengenai pengujian hipotesis yang 

menggunakan tingkat siginifikansi 0,05 dan t tabel yang dapat dilihat pada tabel statistik. 

a) Pengujian Hipotesis Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.12 dimana hasil uji t hitung sebesar -0,200 dengan 

nilai signifikan 0,024 yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,024 lebih kecil dari signifikansi yang 

telah ditentukan sebelumya yaitu 0,005 sehingga dalam penelitian ini bisa dikatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini disimpulkan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap audit delay sehingga H1 diterima. 

b) Pengujian Hipotesis Opini Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.12 dimana hasil uji t hitung sebesar 0,914 dengan 

nilai signifikan 0,364 yang artinya opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,364 lebih besar dari signifikansi yang 

telah ditentukan sebelumya yaitu 0,005 sehingga dalam penelitian ini bisa dikatakan opini 

audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini disimpulkan opini audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay sehingga H2 ditolak. 

c) Pengujian Hipotesis Profitabilitas Terhadap Audit Dela 

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.12 dimana hasil uji t hitung sebesar -0,625 dengan 

nilai signifikan 0,534 yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,534 lebih besar dari signifikansi yang 

telah ditentukan sebelumya yaitu 0,005 sehingga dalam penelitian ini bisa dikatakan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini disimpulkan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga H3 ditolak. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Detereminasi bertujuan (R2) untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel independen. Nilai determinasi R2 yang kecil artinya 

kemampuan variabel veriabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang terbatas. 

Berikut data hasil uji koefisien determinasi: 

Tabel4.13 Uji KoefisienDeterminasi 

R R Square Adjusted R Square Std.  Error  of  the Estimate 

0,142a 0,020 0,021 56,46943 

        Sumber: data diolah SPSS, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan angka nilai R square memiliki nilai positif sebesar 0,020 

atau 20%. Artinya bahwa kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, opini audit, dan 

profitabilitas dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan sebesar 20% sedangkan sisanya 

nilai estimasi error yaitu 20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

3. Uji F 

 

Tabel 4.14 Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4640,711 3 1546,904 0,485 0,026a 

 Residual 226404,569 71 3188,797   

 Total 231045,280 74    

Sumber: data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan angka nilai F hitung 0,485 dengan nilai signifikansi 0,026 

yang berarti bahwa 0,026 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan dapat 

diartikan bahwa model regresi fit layak digunakan analisis berikutnya. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit delay 

Hasil pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 

delay. Hasil pengujian memberitahukan bahwa perusahaan dengan ukuran besar akan meningkatkan 

atau memperbesar kemungkinan tingkat terjadinya audit delay. Sebaliknya, perusahaan dengan 

ukuran yang masih kecil cenderung akan memperkecil atau memperendah kemungkinan terjadinya 

audit delay. Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan, maka perusahaan itu memiliki sistem 

pengendalian internal yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian 

laporan keuangan sehungga memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan atas laporan 

keuangan. 

  

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit delay 

Hasil pengujian mengungkapkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.Hal ini 

dikarenakan varian dari opini audit tidak memiliki perbedaan atau sama. Hal ini dikarenakan auditor 

akan bekerja secara profesional dalam berbagai kondisi, opini audit yang dihasilkan dari 

pemeriksaan tidak akan memperlambat waktu penyelesaian auditnya. Hal ini bisa saja karena 

auditor melakukan pekerjaannya secara profesional sehingga apapun pendapat yang dikeluarkan 

oleh auditor tidak akan mempengaruhi lamanya waktu audit laporan keuangan. 

 

Auditor dalam menentukan kewajaran laporan keuangan dan mengeluarkan pendapat wajar tanpa 

pengecualian juga memerlukan waktu yang lama karena harus mengumpulkan bukti-bukti yang 

lengkap dan akurat. Lamanya proses audit yang dilakukan oleh auditor belum tentu menjamin 

dikeluarkannya opini wajar tanpa pengecualian, jadi apapun pendapat yang dikeluarkan auditor 

tidak mempengaruhi audit delay. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit delay 

Penelitian mempunyai hasil bahwa varibel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

diperlihatkan oleh nilai profitabilitas.Hubungan profitabilitas dengan audit delay menurut hasil 

penelitian ini tidak berpengaruh signifikan dimana audit delay akan turun jika nilai profitabilitas 

naik. Karena kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimiliki 
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ternyata tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan 

keuangan auditan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh ukuran perusahaan diukur dengan dengan menghitung Ln 

(Total Aset), opini audit diukur dengan rumus perhitungan wajar tanpa pengecualian diberi kode 

dummy 1 dan untuk mendapat wajar dengan pengecualian diberi kode dummy 0 dan profitabilitas 

diukur dengan laba bersih dan total aset. menggunakan SPSS versi 24. Hasil pembahasan dari 

penelitian ini adalah 1) hasil pengujian memberitahukan bahwa perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay, dengan ukuran besar akan meningkatkan atau memperbesar kemungkinan tingkat 

terjadinya audit delay. Hal tersebut dikarenakan besarnya ukuran suatu perusahaan berarti jumlah 

aset yang dimiliki juga cenderung banyak. Sehingga waktu yang diperlukan bagi auditor dalam 

melaksanakan auditing juga akan lebih lama. 2) Hasil pengujian mengungkapkan bahwa opini audit 

tidak berpengaruh terhadap audit delay Hal ini dikarenakan varian dari opini audit tidak memiliki 

perbedaan atau sama. Hal ini dikarenakan auditor akan bekerja secara profesional dalam berbagai 

kondisi, opini audit yang dihasilkan dari pemeriksaan tidak akan memperlambat waktu penyelesaian 

auditnya. 3) Hasil menggambarkan bahwa varibel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap audit delay. dimana audit delay akan turun jika nilai profitabilitas naik. Karena 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimiliki ternyata tidak 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan 

auditan. 
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